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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama universal, jauh sebelum datang abad modern
telah mengantisipasi pelbagai gejolak yang dihadapi umat manusia.® Islam
kemudian diyakini sebagai agama tertinggi dari beragam agama-agama baik
samawi maupun ardi, yang mampu menghadirkan kehidupan dalam
peradaban utama. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan Rasulullah Saw
dalam merubah peradaban jahiliyyah ® di jazirah arab menjadi pusat
peradaban dunia.

Modal terbesar dari keberhasilan umat Islam dalam menapaki
peradaban utama ialah konsistensinya dalam menjalani kehidupan dengan
menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Artinya, al-Qur’an dijadikan
“imam” di dalam kehidupan, bukan menjadikannya “makmum”. Menjadikan
al-Qur’an sebagai “imam” di dalam kehidupan ialah dengan menjalankan
ajaran-ajaran yang tertulis di dalamnya, tidak sekedar membaca,

menerjemahkan, atau manafsirkannya.®

! Nashruddin Baidan, Tafsir Maudhu 'i:Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial kontemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001) hlm 53

2 Kata ini menunjukan kebodohan serta penyimpangan mental yang dimiliki oleh masyarakat
mayoritas arab saat sebelum dan sesudah kedatangan risalah pada Rasulullah saw. Perilku ini berupa
pemujaan serta pengagungan terhadap patung-patung yang mereka pahat.

*Ibid. him 54



Untuk dapat memfungsikan al-Qur’an sebagai “imam” dalam
kehidupan. Nashruddin Baidan mengungkapkan ada beberapa hal yang perlu
dimiliki oleh setiap Muslim, yang salah satunya adalah Akhlak. * Akhlak
menjadi satu pondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim yang terbentuk
dari penerimaan serta internalisasi nilai-nilai yang diterimanya.”> Sehingga
akhlak dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam menilai keberagamaan
seseorang atau suatu masyarakat.

Dalam setiap dimensi kehidupan, pada dasarnya akhlak mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam Islam, karena kesempurnaan
keberagamaan seseorang tergantung kepada kebaikan akhlaknya. Manusia
yang dikehendaki Islam adalah manusia yang memiliki akhlak yang mulia,
manusia yang memiliki akhlak mulialah yang akan mendapatkan kebaikan di
dunia dan di akhirat.® Oleh karena itu, pembinaan akhlak sangat perlu
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada praktiknya, media serta proses penyampaian nilai-nilai akhlak
ada banyak jenis. Dua di antaranya adalah melalui tabligh, vyaitu
penyampaian nilai-nilai akhlak secara terbuka, menarik, dan populer.

Adapula melalui ¢a’lim, yaitu penyampaian nilai-nilai akhlak secara selektif,

*1bid. hlm 55
> Ibid. him 61
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Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Pra sekolah: Upaya Mengefektifkan Nilai-Nilai

Pendidikan Islam dalam Keluarga (Yogyakarta: Belukar, 2006), him 54.



tetap, dan terbatas. Berkaitan dengan cara-cara penyampaian nilai-nilai akhlak

di atas, Allah Swt berfirman.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk ” (QS. al-Nahl/16: 125).

Dari  ayat di atas dapat ditarik simpulan bahwa dakwah Islam
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap muslim, baik laki-
laki maupun perempuan, secara individu maupun kolektif. Bahkan bila
dikaitkan dengan pembinaan akhlak, maka posisi dakwah tidak bisa
diabaikan begitu saja mengingat dakwah mampu memberikan media sekaligus
cara yang sangat efektif dalam pendidikan akhlak secara berkelanjutan.
Amien Rais memandang bahwa dakwah’ pada pokoknya berarti ajakan atau
panggilan yang diarahkan pada masyarakat luas untuk menerima kebaikan dan
meninggalkan keburukan. Dakwah merupakan usaha untuk menciptakan
situasi yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam di semua bidang kehidupan.

Namun demikian, dalam perkembangannya, dakwah saat ini banyak

ditemukan pelbagai tantangan dakwah yang silih berganti menghinggapi

aktivitas dakwah Islam. Sehingga pada praktik operasionalnya, dakwah

" Ibid



mengalami kemunduran peran serta fungsi sesungguhnya. Jika dahulu
tantangan dakwah hanya berputar pada masalah figh, agidah, dan kalam yang
notabene masih dalam lingkup permasalah internal umat (Islam), maka saat
ini dakwah Islam dihadapkan persoalan yang lebih luas, yakni perubahan
sosial budaya serta arus informasi yang begitu cepat.

Dinamika perubahan sosial ini telah merubah pola kehidupan serta
kecenderungan manusia. Beragam persoalan mulai bermunculan dari segala
arah mulai dari degradasi moralitas bangsa, merapuhnya eksistensi
keberagamaan umat hingga hancurnya persatuan dan kesatuan baik dalam
lingkup umat, bangsa maupun negara. Bahkan karena kompleksitas beragam
persoalan tersebut, batas-batas antara yang ma’ruf dengan yang munkar
semakin sulit dipisahkan.® Apabila ini dibiarkan, maka kerusakan di semua
sisi kehidupan tinggal menunggu waktu.

Untuk menghadapi dinamika sosial-budaya yang semakin kompleks
tersebut, diperlukan kreativitas dan ikhtiar umat dalam rangka
mengembangkan dan menjaga amanah Allah Swt, yaitu ajaran Islam sebagai
rafimatan lil ‘dlamin. Salah satu bentuk kreativitas tersebut dapat berupa
melakukan dinamisasi dan purifikasi melalui dakwah Islam dengan strategi
kebudayaan dan perubahan sosial, atau lebih dikenal dengan istilah dakwah

kultural® Dalam kaitan tersebut, terkandung makna bahwa dakwah berarti

® Pimpinan Pusat Muahammadiyah, Dakwah Kultural Muhammadiyah (Yogyakarta: SM, 2004) him 2
9 -
Ibid. him 3



menyampaikan Islam secara arif, terbuka, dialogis dan disesuaikan dengan
bahasa masyarakat, yang dalam al-Qur’an di sebut bilisani gaumihi (QS.14:
4),"° dan disesuikan dengan kadar intelektualitas (bigadri ‘uguiilihim), serta
kecendrungan masyarakat.™

Salah satu ulama yang konsen berdakwah dengan jalan kultural ini
ialah AR. Fachruddin. Tokoh yang dikenal sebagai penggerak roda organisasi
Islam modern Muhammadiyah ini dikenal sebagai sosok ulama yang dekat
dengan semua lapisan masyarakat. Dalam rangkaian dakwah-dakwahnya, la
berusaha menampilkan Islam secara ramah dan sejuk. Bila diperhatikan secara
seksama, dakwah yang dilakukan oleh  AR. Fachruddin, bisa dibilang
bukanlah hal yang baru dalam semarak dakwah Islam di Indonesia. Praktek
dakwah dengan menggunakan pendekatan kultural dapat dilihat jauh
sebelumnya. Misalnya, dalam gerak perjuangan KH.A. Dahlan dalam
menyiarkan agama Islam di Yogyakarta, dengan gerakan amal
(pengembangan masyarakat) dalam upaya mengakomodasi budaya setempat,
sehingga dakwahnya dengan mudah diterima.

Begitu ampuhnya metode dakwah kultural ini, membuat masyarakat
yang mendengarkan ceramahnya merasa betah berlama-lama di tempat

pengajian tersebut,’” dan kemudian menghayati materi dakwah yang

*° Ibid. him 6

* Ibid. him 5

2 Suratmin, Perikehidupan, Pengabdian dan Pemikiran AR Fachruddin dalam Muhammadiyah
(Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), him 181



disampaikan, sehingga dengan metode dakwah ini penyampaian nilai-nilai
Islam relatif mudah diterima oleh masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam metode dakwah
tersebut. Oleh karena itu penulis mengambil judul Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Metode Dakwah Kultural Abdurrazaq Fachruddin.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam judul tersebut.

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Nilai, (value) Inggris; (valere) Latin berarti: berguna, mampu akan,
berdaya, berlaku, kuat. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan
itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi objek
kepentingan. ** Sedangkan makna yang terkandung dalam nilai ialah segala
sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang hendak dicapai.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan, bahwa

pendidikan berasal dari kata dasar “didik” (mendidik), yaitu: memelihara
dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak atau

etika dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)
him783
** Taher Mursal HM, Kamus Ilmu Jiwa & Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1975), him 91



pengertian sebagai sebuah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan yang dilakukan secara terus menerus.™

Adapun kata akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab
akhlag, bentuk jamak dari kata khulq secara etimologi (bahasa) berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.® Sedang menurut istilah
akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.*’

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlak adalah nilai-nilai yang terkandung dalam suatu proses
penanaman sifat dalam diri manusia sehingga menjadi kepribadian yang
akan muncul secara spontan apabila diperlukan tanpa memerlukan
pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu.

2. Metode Dakwah Kultural AR. Fachruddin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan, bahwa metode
adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai satu
maksud (dalam ilmu pengetahuan); cara menyelidiki (mengajar dsb).'®

Adapun secara etimologi kata dakwah berasal dari bahasa arab

** Departemen Pendidikan Nasional., him 263

!¢ Racmat Djatmika, sistem Etika sosial, (Surabaya: Pustaka Islam, 1987), him 25

Y Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1988), him 366
'® Departemen Pendidikan Nasional, hlm 767



“dallwatan” dari kata asal “dal1&- yad[1ua” berarti panggilan, ajakan, atau
seruan. Bila ditinjau secara terminologi,  dakwah dimaknai menyeru
manusia kepada kebajikan dan mencegah dari kemunkaran sehingga
tercapai kebahagian hidup (diridhai-Nya) di dunia dan di akhirat.

Adapun kata kultural dapat diartikan kebudayaan, atau mengenai

kebudayaan.*®

sedangkan AR. Fachruddin adalah nama seorang ulama
terkemuka di Indonesia. la berasal dari keluarga besar Muhammadiyah
yang lahir di Clangap, Purwangan, Pakualaman, Jogjakarta pada tanggal 14
Februari 1916. Dalam kiprah organisasi, la adalah salah satu tokoh
Muhammadiyah yang pernah menjadi ketua umum PP Muahmmadiyah.
Tercatat sebagai ketua Umum terlama yang pernah ada dalam struktur PP
Muhammadiyah, yakni sekitar 22 tahun atau empat kali masa jabatan.

Dalam aktivitas dakwahnya, la dikenal sebagai ulama yang sangat
dikagumi dan dicintai oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan ketulusannya
dalam berdakwah serta  kemampuannya dalam menyederhanakan
permasalahan agama, sehingga mudah dipahami oleh segenap lapisan
masyarakat.?’

Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan akhlak

dalam dakwah kultural AR. Fachruddin adalah nilai akhlak yang membantu

'* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
him 631
20 suratmin, Pak AR: Muballigh Ndeso (Yogyakarta: Ar-Rahmah, 2010), him 53



seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan sebuah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku serta usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran, latihan, dan lain sebagainya, yang terdapat
dalam dakwah AR. Fachruddin yang dilakukan secara arif, terbuka,
dialogis dan disesuaikan dengan bahasa masyarakat (bilisani gaumihi) dan
melihat kadar intelektualitas (bigadri ugzlihim) masyarakat tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah:
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam
Metode Dakwah kultural AR. Fachruddin?
2. Prinsip-prinsip pendidikan akhlak apa yang digunakan dalam
aktivitas Dakwah Kultural AR. Fachruddin?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan akhlak
apa saja yang terdapat dalam Metode Dakwah kultural AR. Fachruddin.
2. Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari pasti ada yang ingin
dicapai. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara

lain sebagai berikut:
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
tentang media serta metode pendidikan akhlak.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pembaca dalam memahami hikmah dan pembelajaran
dalam suatu metode dakwah serta sebagai transformasi nilai
pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kajian hasil penelitian yang relevan dengan
permasalahan. Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan secara
sistematis hasil penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan
penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan antara lain:

1. Paryanto (UMS, 2003), berjudul Aspek Moral dalam Novel Para
Priyayi: Analisis Psikologi Sastra. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengabdian tokoh Lantip telah berhasil menjadi seorang priyayi
pada keluarga, masyarakat dan agama. Makna moral dalam penelitian
tersebut meliputi: (a) peranan keluarga terhadap perkembangan tokoh;
(b) penyesuaian diri dalam masyarakat; (c) agama dalam kehidupan

tokoh; dan (d) motivasi kerja tokoh.
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2. Mohamad Agus Susanto (UMS, 2008), berjudul Pendidikan Akhlak
dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy.
Menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel
tersebut adalah: (a) akhlak kepada Allah, yaitu; mengutamakan perintah
Allah dari pada perintah manusia, bersegera taubat setelah melakukan
kesalahan atau kemaksiatan kepada Allah swt, dan disusul dengan amal
kebaikan, mencintai al-Qur’an dan berdzikir kepada Allah,
menyerahkan, memohon petunjuk hanya kepada Allah, dan bersyukur
atas nikmat yang diberikannya; (b) akhlak terhadap Rasulullah, yaitu;
bershalawat kepada Rasulullah saw. dan menjalankan tuntunan
Rasulullah saw; (c) akhlak pribadi, yaitu: memiliki prinsip hidup
berdasarkan Islam dan memiliki etos kerja yang tinggi; (d) akhlak
terhadap keluarga, yaitu; mendo’akan orang tua dan meringankan
kesulitan keluarga; dan (e) akhlak terhadap masyarakat, vyaitu:
mengucapkan salam pada sesama muslim, berjabat tangan ketika
bertemu sesama muslim yang hubungan ma/rram dan tidak bersentuhan
jika bukan maj/ramnya, memelihara pandangan yang dilarang oleh
Allah (ghodhdhul bashor), bersilaturrahmi dan membantu kesulitan
sesama muslim.

3. Ashfal Maula (UIN Sunan KaliJaga, 2005), berjudul Nilai-nilai

Pendidikan Akhlak dalam Syair Nasihat Karya KH. R. Asnawi.
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Menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak yang terdapat dalam syair
nasihat tersebut adalah: Akhlak mahmudabh, yaitu; raja’ (akhlak kepada
Allah dan Nabi), amanah, riyadhah, tara/um, tauqir, haya’, tawadhu’,
kibr ‘ala kibr, muflasabah al-nafs, fubbu al-fidmah (dalam hubungan
suami-istri). Akhlak mazmumah berupa; kasl, kibr, ‘wjub, zakiyy al-
nafs. walaupun hanya sedikit, namun nilai-nilai dalam syair tersebut
sangat berbobot dan dapat dijadikan pijakan bagi pendidik, peserta
didik dan komponen-komponen dalam pendidikan Islam dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan.

4. Imam Nurhadi (UIN Sunan KaliJaga, 2005), berjudul Dakwah Kultural
Sunan Kalijaga Perspektif Pengembangan Masyarakat. Menyimpulkan
bahwa dakwah kultural Sunan Kalijaga dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kompromis, yakni dengan menggunakan
budaya atau tradisi menjadi media dakwahnya, sehingga praktik
dakwahnya cenderung sinkretis. Media yang digunakan seperti seni
wayang, dan pelbagai ritus budaya lainnya. Selain itu, Sunan Kalijaga
juga mengupayakan pengembangan masyarakat dalam hal ibadah.
Pengajaran ilmu-ilmu agama dan lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah ada, peneliti memang
telah menemukan tema penelitian yang sama dengan tema penelitian ini,

muatan nilai pendidikan akhlak, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
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Mohamad Agus Susanto (UMS, 2008), berjudul Pendidikan Akhlak dalam
Novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy. Kemudian
metodologi, media serta pedekatan dakwah kultural, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh  Imam Nurhadi (UIN Sunan KaliJaga, 2005), berjudul
Dakwah Kultural Sunan Kalijaga Perspektif Pengembangan Masyarakat
Namun, dalam penelitian tersebut ada point yang belum tersaji, yaitu nilai
pendidikan akhlak terhadap orang lain atau masyarakat dalam kaitannya
dengan aktivitas organisasi masa (ormas) serta problematika yang
menyertainya. Sehingga point tersebut akan menjadi salah satu konsentrasi
dalam penelitian metode dakwah kultural AR. Fachruddin, selain nilai
pendidikan akhlak terhadap Allah Swt dan juga bentuk pendekatan
dakwah kultural AR. Fachruddin yang jauh dari praktik ibadah yang
cenderung sinkretis serta media dakwah yang digunakan lebih luas, yakni
selain tradisi lokal, juga menggunakan multimedia (audio-visual, internet)
dan lain sebagainya. Dengan demikian masalah yang diangkat dalam

penelitian ini memenuhi unsur kebaruan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan di
mana usaha itu dilakukan dengan metode ilmiah. Untuk melakukan penelitian

ini diperlukan metode penelitian yang tersusun secara sistematis, dengan
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tujuan agar data yang diperoleh kredibel, sehingga penelitan ini layak diuji
kebenarannya.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bercorak bibliografis, dengan
menggunakan pendekatan  deskriptif analisis (descriptive of analysis
research). Yakni penelitan yang dilakukan dengan mencari, menganalisis,
membuat interpretasi, serta generalisasi dari fakta-fakta hasil pemikiran, ide-
ide yang telah ditulis oleh pemikir dan ahli?*, yang dalam penelitian ini adalah
pemikiran AR. Fachruddin dalam aktivitas dakwahnya.

Apabila dilihat dari tempat di mana penelitian ini dilakukan, maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang memfokuskan pembahasan pada literatur-literatur baik berupa
buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-tulisan lainnya. Dilakukan dengan
membaca buku-buku AR. Fachruddin (sebagai data primer) serta buku-buku
dan jurnal yang ditulis mengenai pemikiran AR. Fachruddin khususnya yang
berkaitan dengan perjuangannya dalam berdakwah (sebagai data sekunder).

2. Teknik Pengumpulan Data

Karena Penelitian ini adalah penelitian bibliografi, maka pengumpulan

datanya adalah metode dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari bahan-

bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber

2! Muhammad Nazir, Model Penelitian (Jakarta: Ghalia Utama, 1998), hlm 12
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dokumen, foto-foto, buku-buku, ensiklopedi, karya tulis dan lain-lain.??
Fungsinya adalah supaya penelitian ini tetap memiliki standar keilmiahan
yang bisa dipertanggungjawabkan. Kemudian dikelompokkan menjadi dua,
yaitu :
a. Sumber Data Primer

Untuk sumber data primer dari pemikiran AR. Fachruddin, penulis
menggunakan buku AR. Fachruddin. Memelihara Ruh Muhammadiyah, 1996,
Yogyakarta: Pustaka SM, Mengenang Pak AR, pada tahun, 1995, (tanpa
penerbit), Muhammdiyah Abad XV Hijriah, 1985, (tanpa penerbit), Soal
Jawab Entheng Enthengan, 1990, (tanpa penerbit), Pak AR. Menjawab, 1990,
(tanpa penerbit), Pedoman Warga Muhammadiyah, Peringatan Maulid Nabi
Besar Muhammad Saw, 1995, (tanpa penerbit), Pilihlah Pimpinan Umat yang
Tepat, 1995, (tanpa penerbit), Pikiran dan Tindakan Pak AR,1995, (tanpa
penerbit), Soal Jawab Yang Ringan-Ringan, 1990, (tanpa penerbit), Tiga
pulun Pedoman Anggota Muhammadiyah. 1985, (tanpa penerbit). Dalam
buku-buku tersebut banyak membahas kiprah dakwah AR. Fachruddin serta
pemikiran dan pengabdiannya dalam perjuangan di persyarikatan

Muhammadiyah.

?2 Riduan, Belajar Mudah untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pomula (Bandung: Alfabeta, 2009),
him 77
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b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan untuk sumber data sekunder, penulis mengambil dari
buku-buku yang terkait yaitu dari Suratmin, Perikehidupan, Pengabdian,
dan Pemikiran AR. Fachruddin dalam Muhammadiyah, 2000, Yogyakarta:
Pustaka SM, Pak AR, Muballigh Ndeso, 2010, Yogyakarta; Ar Rahmabh,
Syamsul Hidayat, Tafsir Dakwah Muhammadiyah: Respon terhadap
Pluralitas Budaya, 2012, Solo: Kafilah Publishing, Asep Saepul Muhtadi,
Komunikasi Dakwah: Teori, Pendekatan dan Aplikasi, 2012, Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, 2012,
Bandung: Remaja Rosdakarya, M. Sukriyanto AR, Kepemimpinan Pak AR
Dalam Kenangan, 2010, Yogyakarta: Ar Rohmah, Abdul Basir Solissa
(ed.), Al-Qur’an & Pembinaan Budaya: Dialog dan Transformasi, 1992,

Yogyakarta: LESFI.
4. Analisis Data

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh rangkaian
kegiatan sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian konsep atau teori
yang mendukung penelitian ini. Dalam menganalisis data digunakan analisis
isi atau content analysis, adalah suatu teknik untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan

konteksnya.”® Metode ini digunakan untuk menganalisis terhadap makna-

2 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), him 155
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makna nilai-nilai serta prinsip-prinsip pendidikan akhlak yang terkandung
dalam keseluruhan gagasan dan pemikiran dalam dakwah kultural AR.
Fachruddin.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Rangkaian penulisan penelitian ini disusun dengan menggunakan
uraian yang sistematis, yang diharapkan dapat mempermudah proses
pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan yang akan diteliti. Adapun
sistematika laporan penelitian ini terbagi dalam beberapa bab dan sub bab,
yang merupakan uraian singkat tentang isi bab secara garis besar yang
mencakup semua materi penelitian.

Bab | Pendahuluan, yang terdiri atas: latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Kajian Teoritik Dakwah Kultural dan Pendidikan Akhlak. Bab
ini akan membahas tentang akhlak yang mencakup pengertian pendidikan
akhlak, landasan dan tujuan pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan
akhlak, ciri-ciri pendidikan akhlak. Selanjutnya, bab ini juga akan membahas
deskripsi metode dakwah kultural meliputi pengertian dakwah Kkultural,
landasan dakwah kultural, prinsip-Prinsip dakwah kultural,wujud interaksi
simbolik antara da’i dan mad’u serta media dakwah kultural.

Bab Il Konsep dakwah kultural perspektif AR. Fachruddin serta

Biografi AR. Fachruddin. Bab ini akan membahas membahas jejak rekam
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pemikiran serta perjuangan AR. Fachruddin mulai usia dini hingga usia
matang dalam kedudukannya sebagai ulama sekaligus ketua umum PP
Muhammadiyah periode 1968-1990. Selain biografi singkat AR. Fachruddin,
dalam bab ini juga akan dibahas deskripsi metode dakwah kultural AR.
Fachruddin, serta nilai-nilai pendidikan akhlak dalam rangkaian aktivitas
dakwahnya.

Bab IV Analisis Kandungan Pendidikan akhak dalam metode dakwah
kultural perspektif AR. Fachruddin serta prinsip-prinsip pendidikan akhlak
yang digunakan AR. Fachruddin dalam aktivitas dakwahnya.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.



